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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
yang valid berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan model Discovery Learning pada materi kubus dan balok SMP.
Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan metode
pengembangan atau R&D dengan menggunakan model Plomp, yaitu: 1) investigasi awal,
2) desain, 3) konstruksi dan 4) tes, revisi dan evaluasi. Instrumen pengumpulan data
penelitian berupa lembar validasi RPP dan lembar validasi LKPD. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah data validasi dari 2 Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR
dan 2 guru matematika SMP Negeri 36 Pekanbaru. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis data validasi. Berdasarkan analisis data dari hasil validasi perangkat dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berupa RPP sangat valid dengan rata-rata
persentase 89,13% dan perangkat pembelajaran berupa LKPD juga sangat valid dengan
rata-rata persentase 90,83%. Sehingga dari penelitian ini diperoleh perangkat
pembelajaran matematika yang teruji valid dengan model discovery learning pada materi
kubus dan balok di Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Kata Kunci : Discovery Learning , Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).



Development of Mathematics Learning Devices with Discovery Learning
Model on Cube and Block Material Class VI
Junior High School 36 Pekanbaru
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ABSTRACT

The purpose of this research is to produce devices of Mathematics learning were valid
device in the form of Learning Implementation Plans and Student Worksheets with the
Discovery Learning on Cube and Block material Junior High School. The development of
learning devices in this study uses development or R&D methods using the Plomp model,
namely: 1) initial investigation, 2) design, 3) construction and 4) tests, revision and
evaluations. Research data collection instruments were RPP validation sheets and LKPD
validation sheets. Data collection techniques used were validation data from 2 FKIP UIR
Mathematics Education Lecturers and 2 mathematics teacher at SMP Negeri 36
Pekanbaru. Based on data analysis from the result of device validation, it can be
concluded that learning device in the form of RPP is very valid with an average
percentage 89,13% and the learning device in the form of LKPD is also very valid with
an average percentage 90,83%. So that from this research obtained mathematics learning
were valid device with discovery learning model on cube and block material in Junior
High School.

Keywords : Discovery Learning, Learning Implementation Plans, Student Worksheets.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya sumber
daya manusia yang berkualitas. Pembentukan sumber daya manusia berkualitas
tentu saja tidak terlepas dari usaha di bidang pendidikan (Damanik dan Syahputra,
2018:27). Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan seluruh
potensi diri agar menjadi manusia seutuhnya. Sebagiamana yang tercantum dalam
Pasal (1) UU No.20 Sisdiknas Tahun 2003, berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Melalui pendidikan dengan proses belajar diharapkan mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembentukan sumber daya manusia
berkualitas merupakan usaha dari pendidikan melalui proses belajar. Menurut
Rahmiati, dkk (2017:268) salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
keberhasilan program pendidikan adalah matematika. Menurut Arifin dan Abadi
(2018:125) matematika merupakan pengetahuan yang dibutuhkan dalam
kehidupan. Kegunaan matematika bukan hanya sebatas memberikan kemampuan
pada individu dalam perhitungan. Dengan belajar matematika, secara tidak
langsung akan meningkatkan pola pikir siswa sehingga dapat berpikir secara
logis, kritis tentang cara untuk menyelesaiakan setiap masalah, rasional, dan
percaya diri dalam berargumen (Herlina, dkk 2019:48). Sehingga begitu
pentingnya matematika untuk keberhasilan di program pendidikan.

Menyadari akan peranan dan pentingnya kontribusi matematika, maka
banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan salah satunya mengembangkan dan memperbaharui kurikulum.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013 atau lebih dikenal dengan



K-13. Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni, (2016:17) kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan oleh setiap guru, selalu bermula dan bermuara pada komponen-
komponen pembelajaran yang tersurat dalam kurikulum. Kurikulum perlu dinilai
dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional (Dimyati dan
Mudjiono 2013:267).

Implementasi nyata dari pelaksanaan kurikulum 2013 dapat dilihat dari
kemampuan  guru  mengembangkan  perangkat  pembelajaran  dan
mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran (Armis, dkk 2017:3). Guru
dapat dikatakan sebagai pemegang peran penting dalam pengimplementasian
kurikulum, baik dalam rancangan maupun dalam tindakannya. Kesiapan dan
kompetensi guru dalam proses belajar mengajar menjadi salah satu faktor penting
untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Guru perlu menyusun suatu perencanaan
yang baik sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Perencanaan adalah
langkah awal untuk melaksanakan suatu kegiatan yang terprogram (Hilman dan
Retnawati, 2015:41).

Perencanaan yang dapat dilakukan oleh guru yaitu menyusun perangkat
pembelajaran yang akan dijadikan acuan dalam mengajar. Perangkat pembelajaran
matematika adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum
melakukan proses pembelajaran (Herlina, dkk 2019:49). Perangkat pembelajaran
dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Seorang guru perlu memiliki kemampuan dalam hal merancang
dan mengimplematasikan berbagai model dan perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran. Hal ini penting agar siswa mau
ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan ruang kepada
siswa untuk mengembangkan kreatifitas yang dimiliki secara mandiri. Apabila
perencanaan pembelajaran seorang guru telah disusun secara sistematis, maka
besar probabilitas guru tersebut akan berhasil.

Pentingnya peranan seorang guru dalam mempersiapkan perencanaan
pembelajaran seperti perangkat pembelajaran, sehingga peneliti melakukan
wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMPN 36 Pekanbaru yang
mengajar dan diperoleh kesimpulan bahwa: (1) perangkat pembelajaran di sekolah



tersebut telah mengacu pada kurikulum 2013 dengan model pembelajaran aktif,
(2) guru sudah pernah menerapkan model pembelajaran discovery learning tetapi
belum diterapkan pada semua materi pembelajaran matematika, (3) komponen
materi pembelajaran yang ada di RPP belum dideskripsikan dengan jelas hanya
menyebutkan sub-materi atau poin-poinnya saja dan tidak terdapat rubik
penilaian, (4) guru telah menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam
proses pembelajaran tetapi hanya kadang-kadang saja dimana guru lebih
cenderung menggunakan buku atau LKS yang disediakan oleh sekolah, (5) LKPD
yang digunakan peserta didik disajikan tidak berwarna dan terlihat sangat
sederhana.

Menurut Revita (2017:16) penggunaan LKPD dapat membuat peserta didik
aktif dalam memahami materi yang dipelajari dan akan memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik dalam mengerjakan soal. Sehingga LKPD perlu
disusun dengan memuat langkah-langkah kerja untuk memahami konsep materi
dengan penggunaan kalimat yang mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Faizah, dkk (2017) bahwa LKPD dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dengan memuat petunjuk yang jelas bagi
peserta didik untuk melakukan penyelidikan dan menemukan pengetahuan baru
serta perlunya penyusunan RPP secara lengkap dan berurutan. Selain itu
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana dan Purwasi (2020) juga
mendukung untuk dikembangkannya LKS atau LKPD dengan harapan dapat
melatin kemandirian peserta didik untuk menemukan, menerapkan dan
memperdalam konsep matematika. Sehingga pentingnya guru untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika seperti RPP dan LKPD agar
dapat memudahkan dalam memahami konsep materi serta dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik.

Menurut Darmayanti,dkk (2018:173) menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran tidak sekedar menyajikan materi tetapi juga perlu menggunakan
model-model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Menurut
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pembelajaran,



model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013
adalah model pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based Learning), model
pembelajaran Discovery (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis
projek (Project Based Learning), dan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning). Berdasarkan hasil penelitian oleh Fitriyana dan
Purwasi (2020) menyebutkan bahwa model discovery learning merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa karena siswa
terlibat langsung dalam pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan penemuan.
Sehingga dengan begitu melalui model discovery learning diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran melalui
langkah-langkah kegiatan penemuan.

Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak
akan mudah dilupakan siswa (Menurut M. Hosnan dalam Armis, 2017:4). Model
pembelajaran discovery learning mampu mengubah pembelajaran yang berpusat
dari guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu pada
kegiatan pembelajaran guru berperan sebagai pembimbing untuk mengarahkan
siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran (Damanik dan Syahputra
2018:30). Dapat disimpulkan bahwa model discovery learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan guru hanya mengarahkan
siswa untuk melakukan kegiatan belajar sesuai dengan tujuan.

Berdasarkan pertimbangan yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika
Sehingga judul penelitian penulis yaitu “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika dengan Model Discovery Learning pada Materi Kubus dan Balok
kelas VIII SMP Negeri 36 Pekanbaru”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah kevalidan pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan model discovery learning pada materi kubus
dan balok di kelas VI11.3 SMP Negeri 36 Pekanbaru?”’

1.3 Tujuan dan Manfaat Pengembangan
1.3.1 Tujuan Pengembangan

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika dengan model discovery learning pada materi kubus
dan balok di kelas VI11.3 SMP yang sudah teruji kevalidannya.

1.3.2 Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan ini diharapkan bermanfaat bagi peseta didik, guru,
dan peneliti sendiri dengan harapan:

1. Bagi peserta didik diharapakan dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran, meningkatkan kemandirian dalam menemukan
konsep materi pembelajaran, dan bisa membantu peserta didik agar lebih
mudah dalam memahami materi pelajaran.

2. Bagi guru diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran serta
menambah  pengetahuan guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan proses belajar mengajar.

3. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik di
masa mendatang, serta menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan model

discovery learning.



1.4 Spesifikasi Produk

Spesifikasi dari produk yang dikembangkan peneliti diantaranya sebagai

berikut:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan
kurikulum 2013.

RPP yang dikembangkan peneliti memuat langkah-langkah dari model
pembelajaran discovery learning dengan pendekatan saintifik pada materi
kubus dan balok kelas VIII.

RPP yang dirancang oleh peneliti sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).

Selain itu soal pada alternatif penilaian yang ada di RPP dibuat
berdasarkan permasalahan kontekstual yang terjadi di kehidupan sehari-
hari.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dibuat berdasarkan dengan model
pembelajaran yang diterapkan di RPP yaitu model discovery learning
dengan langkah-langkahnya yaitu, 1) Stimulasi/Pemberiang rangsangan; 2)
Mengidentifikasi masalah; 3) Pengumpulan data; 4) Pengolahan data; 5)

Pembuktian; 6) Penarikan kesimpulan.

. LKPD vyang berisi langkah-langkah kegiatan dari model pembelajaran

discovery learning membantu siswa untuk dapat menemukan konsep-
konsep materi dan menyelesaikan masalah.

LKPD di lengkapi dengan identitas seperti sub bahasan, satuan
pendidikan, kelas, alokasi waktu, Kompetensi Dasar (KD), Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, serta petunjuk.

LKPD dirancang sesuai dengan tahap-tahap discovery learning secara
sistematis.

LKPD yang disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang berwarna

sehingga terlihat menarik.



1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan dan kesalahan penafsiran istilah dalam

penelitian ini, maka peneliti perlu mengemukakan beberapa istilah sebagai
berikut:

1.

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan atau menghasilkan produk dengan melakukan uji
kelayakkannya sesuai dengan kebutuhan.

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran agar terlaksananya pembelajaran
dengan baik. Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perangkat pembelajaran
yang menjadi acuan guru dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran
di kelas.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang dibuat
oleh guru dengan harapan dapat membantu siswa untuk memahami materi
pelajaran, yang mana di dalam LKPD memuat langkah-langkah aktivitas
peserta didik untuk memahami materi pelajaran dan menyelesaikan tugas.
Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran dimana peserta
didik akan dibimbing oleh guru untuk menemukan suatu konsep atau fakta
dengan menggunakan langkah-langkah secara sistematis.

Kevalidan perangkat pembelajaran adalah proses memvalidasi perangkat
yang dikembangkan dengan mengisi lembar validasi oleh validator yang
mana perangkat pembelajaran dikatakan valid jika sudah teruji kevalidannya

oleh para validator.



BAB 2
TINJAUAN TEORI
2.1 Perangkat Pembelajaran

Triwiyanto (2015:97) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah
penyediaan kondisi yang mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri
peserta didik. Penyediaan kondisi dapat dilakukan dengan bantuan guru atau
ditemukan sendiri oleh individu. Sedangkan menurut Trianto (2014:56) bahwa
pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa, dimana
antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju
pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari dua pengertian
pembelajaran tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran adalah interaksi dua arah
dari seorang guru dengan siswa maupun dari siswa dengan siswa untuk mencapai
suatu target tertentu yang telah ditetapkan baik akan dilakukan dengan bantuan
guru atau ditemukan sendiri oleh siswa.

Daryanto dan Dwicahyono (2014:5) mengemukakan bahwa perangkat
pembelajaran adalah salah satu implementasi yang harus disiapkan oleh guru
sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. Selanjutnya menurut
Khoirunnisa dan Siswono (2014:2) perangkat pembelajaran adalah sekumpulan
sumber belajar yang memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan
pembelajaran. Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang harus disiapkan oleh guru
sebelum melakukan kegiatan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran
tersebut dapat berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
kerja peserta didik (LKPD), instrumen penilaian, media pembelajaran, dan lain
sebagainya. Adapun perangkat yang akan dikembangkan adalah rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).



2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2.2.1 Pengertian RPP

Berikut beberapa pendapat para ahli tentang rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:87) rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pada dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur dan
manajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang telah
ditetapkan dalam standar isi (standar kurikulum).

2. Menurut Priyatni (2014:161) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
sebuah rancangan sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk
satu kegiatan tatap muka atau lebih.

3. Menurut Kosasih (2014:144) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
rencana pembelajaran yang pengembangannya mengacu pada suatu KD
tertentu di dalam kurikulum/silabus.

4. Menurut Suyono dan Hariyanto (2015:255) rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran dari suatu materi atau tema
tertentu yang akan dikembangkan secara rinci dengan mengacu pada silabus.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran dari suatu materi atau tema yang dirancang untuk satu kegiatan tatap
muka atau lebih dengan tujuan untuk mencapai KD dan indikator tertentu dengan
mengacu kepada silabus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya
pencapaian kompetensi dasar. RPP menjadi acuan untuk guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. RPP memuat langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang akan diterapkan dengan menggunakan model tertentu.

Setiap guru berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
proses pembelajaran dapat Dberlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk aktif, serta mandiri dan kreatif
sesuai dengan bakat, minat, perkembangan peserta didik, serta psikologis peserta

didik (Rusman, 2016:5). Guru merancang RPP untuk setiap pertemuan yang



disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Pengembangan RPP dapat

dilakukan secara mandiri atau secara berkelompok, atau secara bersama-sama

melalui

tertentu

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) di dalam suatu sekolah

dan dilakukan supervisi oleh kepala sekolah ataupun guru senior.

Pengembangan RPP dapat dilakukan di awal semester ataupun di awal tahun

pelajaran agar RPP dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan

pembelajaran.

2.2.2 Komponen RPP
Menurut Triwiyanto (2015:98) komponen-komponen RPP yaitu mencakup:

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)

Data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester;

Materi pokok;

Alokasi waktu;

Tujuan pembelajaran, kompetensi dasar (KD), dan indikator pencapaian
kompetensi;

Materi dan metode pembalajaran;

Media, alat, dan sumber belajar;

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan

Penilaian.

2.2.3 Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Hamdayama ~ (2016:21) dalam menyusun RPP  harus

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1
2
3.
4

. Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kondisi siswa
. Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kurikulum yang berlaku

Perencanaan pembelajaran harus memperhitungkan waktu yang tersedia

. Perencanaan  pembelajaran harus merupakan urutan kegiatan

pembelajaran yang sistematis

Perencanaan pembelajaran bila perlu dilengkapi dengan lembaran
kerja/tugas atau lembar observasi

Perencanaan pembelajaran harus bersifat fleksibel

Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan pada pendekatan sistem
yang mengutamakan keterpaduan antara tujuan/kompetensi, materi,
kegiatan belajar, dan evaluasi.
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2.2.4 Fungsi RPP

Menurut Hayati (2014:121-122) fungsi dari rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) adalah:

a. Fungsi perencanaan

RPP memotivasi guru untuk lebih siap dan percaya diri untuk
melakukan kegiatan pembelajaran. Semua kegiatan yang akan dilakukan
memerlukan persiapan atau planning yang akan dijadikan acuan untuk
melaksanakan kegiatan. Apapun dan sebesar apapun kegiatan yang dilakukan
tentunya akan memerlukan persiapan begitu pula dengan pembelajaran.
Persiapan guru harus matang baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis.
Fungsi pelaksanaan

RPP harus disusun secara sistematis , utuh, dan menyeluruh dengan
beberapa kemungkinan dalam penyesuaian dengan situasi pembelajaran yang
aktual. Dengan demikian, RPP berfungsi untuk mengefektifkan proses

pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan.

2.2.5 Kriteria Penilaian dan Pemilihan RPP

Beberapa kriterian penilaian dan pemilihan RPP menurut Komalasari (2014:

197) yaitu sebagai berikut:

1.

RPP harus memuat komponen dan struktur minimal yaitu tujuan, materi ajar,
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber, dan penilaian
hasil belajar.

Komponen-komponen RPP harus saling berhubungan secara fungsional serta
mampu menunjang pencapaian indikator kompetensi dasar.

Penyajian RPP mempertimbangkan cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran
dan urutan materi sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik serta
memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam
kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.

Metode dan langkah-langkah pembelajaran yang disajikan dalam RPP

mendorong siswa untuk aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
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5. Penilaian hasil belajar yang disajikan dalam RPP mengandung beragam aspek
dan teknik penilaian.

6. Sumber belajar yang disajikan dalam RPP beragam, mudah diperoleh,
tersedia di lingkungan sekitar peserta didik dan sekolah, murah, dan efektif
hasilnya.

7. Keselurahan komponen RPP dapat digunakan guru dan disesuaikan dengan
dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.

Secara umum ciri-ciri rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang baik

adalah sebagai berikut (Daryanto dan Dwicahyono 2014:89-90):

a. Memuat kegiatan proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh guru
menjadi suatu pengalaman belajar bagi peserta didik.

b. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran disusun secara sistematis agar
tercapainya tujuan pembelajaran.

c. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran disusun secara terperinci, untuk
memberikan kemudahan tersendiri bagi guru dan tidak menimbulkan

penafsiran ganda.

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu bahan ajar cetak yang digunakan dalam proses pembelajaran di
sekolah adalah lembar kerja peserta didik atau disingkat LKPD (Zulfah, 2017:3).
Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 175) lembar kerja peserta didik
(LKPD) adalah lembaran-lembaran yang memuat tugas, petunjuk, dan langkah-
langkah yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk menyelesaikan tugas.
Sedangkan menurut Fitriyana dan Purwasi (2020:18) lembar kerja peserta didik
secara umum merupakan pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana
pembelajaran yang berisi tugas dan langkah-langkah yang menuntun siswa
mengelola pola pikir secara terarah. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar
atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran yang memuat petunjuk,
tugas, dan langkah-langkah yang dapat membantu peserta didik dalam

menyelesaikan masalah secara terarah. Karena penelitian ini berbentuk penelitian
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pengembangan LKPD dengan menggunakan model discovery learning maka

LKPD merupakan bahan ajar atau lembaran-lembaran yang berisi tugas dan

langkah-langkah kegiatan dalam menemukan konsep matematika yang berguna

untuk memecahkan masalah.

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:176) struktur lembar Kkerja

peserta didik secara umum adalah sebagai berikut:

N o a k~ wbh e

LKPD memuat judul materi, mata pelajaran, semester
Petunjuk dalam menggunakan LKPD

Memuat Kompetensi yang akan dicapai

Memuat Indikator yang dirumuskan berdasarkan KD
Informasi pendukung

Memuat tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

Penilaian.

Langkah-langkah menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat

dilakukan sebagai berikut: (Suyono dan Hariyanto, 2015:264-265)

1.

Melakukan pengkajian ulang dan pendalaman materi yang akan dipelajari
siswa mulai dari Kompetensi Dasar, Indikator hasil belajar dan sistematika
keilmuannya;

Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada
saat mempelajari materi tersebut;

Menetapkan bentuk lembar kerja peserta didik yang akan diajarkan
menyesuaikan dengan materinya;

Merancang kegiatan yang sesuai dengan keterampilan proses yang
dikembangkan sehingga dapat ditampilkan pada lembar kerja peserta didik;
Membuat rancangan lembar kerja peserta didik dengan tata letak yang
menarik, mudah dibaca, dan digunakan;

Menguji coba lembar kerja peserta didik apakah sudah dapat digunakan siswa
dengan tujuan untuk melihat kekurangan-kekurangannya;

Merevisi  lembar kerja peserta didik sesuai dengan kekurangan-

kekurangannya.

13



Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan lembar kerja peserta
didik antara lain menurut (Suyono dan Hariyanto, 2015:265):
a. Penyesuaian judul lembar kerja peserta didik dengan isi materinya;
b. Materi sesuai dengan perkembangan peserta didik;
c. Penyajian materi harus secara sistematis dan logis;
d. Penyajian materi harus sederhana dan jelas;
e. Lembar kerja peserta didik menunjang kemauan peserta didik untuk aktif dan
terlibat langsung dalam pembelajaran.

2.4 Model Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning merupakan nama lain dari model
pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya, model ini mengarahkan siswa
untuk dapat menemukan sesuatu melalui proses pembelajaran. Model
pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang menuntut
guru untuk menciptakan situasi dengan harapan dapat membuat peserta didik
lebih aktif dalam menemukan suatu konsep dengan melakukan penyelidikan
(Hendri dan Kenedi, 2018:14). Sedangkan Armis, dkk (2017:4) menyatakan
bahwa model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
menuntut guru untuk kreatif dalam menciptakan suasana belajar agar siswa belajar
aktif menemukan konsep melalui proses pengamatan atau percobaan. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
discovery learning adalah model pembelajaran yang dirancang oleh guru agar
siswa belajar aktif untuk menemukan konsep melalui kegiatan penyelidikan,
pengamatan, maupun percobaan.

Model pembelajaran discovery learning (penemuan) bertujuan untuk
menemukan suatu pengertian, ciri-ciri, perbedaan, persamaan suatu benda,
konsep, ataupun objek-objek pembelajaran lainnya. Kegiatan pembelajaran
menggunakan model discovery learing memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara aktif sehingga kegiatan proses pembelajaran berorientasi dari

teacher center menjadi student center. Selain itu, peran guru dalam proses
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pembelajaran dengan model discovery learning yaitu sebagai berikut (Kosasih,

2014:84):

1. Motivator, yaitu guru mendorong peserta didik untuk berpikir, bekerja keras,
dan percaya diri untuk menemukan sesuatu yang penting dan bermanfaat.

2. Fasilitator, yaitu guru sebagai penyedia sumber belajar yang diperlukan oleh
peserta didik untuk melakukan penemuan-penemuan. Sumber belajar yang
dimaksud dapat berupa bahan referensi ataupun lingkungan belajar yang
sesuai dengan konteks pembeajaran.

3. Manajer pembelajaran, yaitu guru berperan dalam menata hubungan antar
siswa dan mengatur rencana pembelajaran yang akan dijalani misalnya
dengan membentuk diskusi kelompok sehingga kegiatan pembelajaran
berlangsung efektif.

Priyatni (2014:107-108) menyatakan langkah-langkah model pembelajaran
discovery learning yaitu sebagai berikut:

1. Pemberian Rangsangan (stimulus)

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada suatu masalah yang
menimbulkan kebingungan, selanjutnya guru mendorong peserta didik untuk
melakukan penyelidikan sehingga memperoleh generalisasi. Pada langkah awal,
guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, selanjutnya
peserta didik diarahkan untuk melakukan persiapan pemecahan masalah.
Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar
yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi.
2. ldentifikasi Masalah dan Merumuskan Hipotesis

Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang relevan
dengan bahan pembelajaran (contoh-contoh atau ilustrasi), kemudian dirumuskan
dalam bentuk hipotesis.

3. Pengumpulan Data

Saat kegiatan eksplorasi berlangsung, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya yang relevan
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Tahap ini berfungsi untuk
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menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan
demikian peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi, ataupun melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.
4. Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
diperoleh peserta didik dari tahap sebelumnya. Semua informasi yang diperoleh
diolah, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu selanjutnya ditafsirkan.
5. Pembuktian

Pada tahap ini, peserta didik melakukan pemeriksaan untuk menemukan
jawaban atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, selanjutnya dihubungkan
dengan hasil data yang telah dikumpulkan. Selain itu, tujuan dari tahap ini yaitu
agar proses belajar berjalan dengan baik dan kreatif sehingga peserta didik dapat
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui proses-proses
yang telah dilakukan.
6. Menarik Simpulan (Generalisasi)

Tahap menarik kesimpulan (generalisasi) adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian
atau masalah yang sama. Berdasarkan hasil verifikasi, maka dirumuskan prinsip-

prinsip yang mendasari generalisasi.

Kelebihan dan kelemahan model Discovery Learning menurut Saefuddin

dan Berdiati (2014:57-58) yaitu sebagai berikut:

1. Membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan dan proses kognitif
karena ada usaha untuk melakukan penemuan.

2. Mendukung situasi proses belajar menjadi lebih bersemangat.

3. Model ini memperkuat siswa tentang pemahaman konsep suatu teori karena
siswa dilibatkan dalam proses penemuan.

4. Memotivasi diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar dan berpikir secara
mandiri.

5. Model ini membuat siswa lebih aktif sehingga guru hanya sebagai moderator.
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6. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang sesuali
kemampuannya masing-masing.

7. Meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam proses penemuan sendiri.

Sedangkan kelemahan dari model Discovery Learning yaitu sebagai berikut:

a. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian.

b. Tidak semua disiplin ilmu cocok menggunakan model ini.

c. Tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir apa yang akan
ditemukan sendiri karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

d. Model ini tidak efisien untuk jumlah siswa yang banyak karena
membutuhkan waktu lama untuk membantu siswa menemukan teori atau

pemecahan masalah lainnya.

2.5 Kevalidan

Menurut Hamzah (2014:216) validitas adalah derajat yang menujukkan
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur tes maupun non-tes dalam
melakukan fungsi ukurnya benar-benar mengukur apa yang hendak diukur.
Sedangkan menurut Purwanto (2009:137) validitas merupakan kualitas yang
menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan tujuan
kriteria belajar atau tingkah laku. Sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas
adalah ketepatan suatu alat ukur tes maupun non-tes untuk mengukur hasil belajar,
tingkah laku siswa atau yang lainnya sesuai dengan alat ukur yang digunakan
serta fungsi ukurnya.

Menurut Riyani, dkk (2017:62) secara garis besar ada dua macam validitas,
yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis mengandung kata
“logis” yang berarti penalaran. Validitas logis yaitu kevalidan yang diuji oleh para
ahli. Ada dua macam validitas logis yaitu validitas isi dan validitas konstruk.
Menurut Rochmad, 2012:69 validitas isi menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan didasarkan pada kurikulum yang berlaku dan

model yang dikembangkan sedangkan validitas konstruk menunjukkan bahwa
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semua komponen perangkat pembelajaran satu sama lain berhubungan secara

konsisten. Sedangkan validitas empiris memuat kata “empiris” yang artinya

pengalaman. Sehingga validitas empiris yaitu kevalidan yang diuji ke siswa dan

dilihat juga reliabel, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Pada penelitian ini

hanya menggunakan validitas logis dimana perangkat pembelajaran yang telah

dikembangkan selanjutnya dinilai kevalidannya oleh para ahli dengan

menggunakan instrumen lembar validasi.

Armis dan Suhermi (2017:34) menyatakan bahwa:

Angket tentang kevalidan RPP memuat enam komponen utama yang

terdiri atas:

a. ldentitas RPP;

b. Rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran;

c. Pemilihan materi pembelajaran;

d. Perumusan kegiatan pembelajaran menggunakan model discovery

@

f.

learning dengan pendekatan saintifik;
Pemilihan sumber belajar; dan
Penilaian hasil belajar.

Hasriani (2017:96) menyatakan:

Penilaian lembar validasi terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) yaitu:
1. Aspekisi
a. Indikator

2.

1) Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi dasar
2) Penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian hasil
belajar harus jelas
3) Merumusan indikator pencapaian hasil belajar
4) Terdapat kata kerja operasional dalam rumusan indikator
pencapaian hasil belajar
5) Indikator pencapaian hasil belajar sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik
b. Materi yang disajikan
1) Kesesuaian materi yang disajikan dengan indikator pencapaian
2) Materi disajikan dengan menggunakan sumber yang tepat
3) Kelengkapan materi yang disajikan
4) Materi disesuaikan dengan kurikulum 2013
Aspek penyajian
a. Media dan alat pembelajaran
1) Pembelajaran didukung oleh media yang digunakan
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2) Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran
b. Langkah-langkah pembelajaran
1) Pencapaian hasil belajar didukung oleh metode dan kegiatan yang
digunakan
2) Proses pemecahan masalah didukung oleh metode dan kegiatan
yang dilakukan
c. Penilaian
1) Aspek yang dinilai jelas
2) Teknik penilaian jelas
3) Waktu penilaian jelas

3. Aspek bahasa
a. Menggunakan bahasa yang sesuai kaidah ejaan yang disempurnakan
(EYD)
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
¢. Menggunakan bahasa yang komunikatif
4.  Aspek kegrafikan
a. Penomoran jelas
b. Kesesuain tata letak.

Menurut Akbar (2013, 144-145):

RPP bernilai tinggi (validitasnya tinggi), adalah RPP yang komponen-
komponennya memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Perumusan tujuan pembelajaran jelas, lengkap, disusun secara logis, sebagai
upaya mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi;

2. Pendeskripsian materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, serta perkembangan keilmuan;

3. Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya, keluasan dan
kedalamannya, sistematik, runtut, dan sesuai dengan alokasi waktu;

4. Sumber belajar sesuai dengan perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan
kontekstual dengan siswa dan bervariasi;

5. Ada skenario pembelajaran (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap, dan
dalam langkah pembelajarannya mencerminkan metode/model yang
dipergunakan;

6. Langkah pembelajaran sesuai dengan tujuan, menggambarkan metode dan
media yang dipergunakan, memungkinkan siswa untuk terlibat secara
optimal, memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan

terjadinya proses inkuiri bagi siswa, dan ada alokasi waktu tiap langkah;
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Teknik pembelajaran tersurat sesuai dengan langkah pembelajaran, sesuai
tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif,
memotivasi, dan berpikir aktif;

Memuat kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai tujuan
pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi (tes dan non tes),
rubrik penilaian.

Berdasarkan uraian di atas tentang instrumen kevalidan RPP, maka peneliti

membuat instrumen kevalidan RPP yang dimodifikasi dari Armis dan Suhermi
(2017:34), Hasriani (2017:96) dan Akbar (2013, 144-145) adalah sebagai berikut:

a.

Identitas RPP, meliputi satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas, semester,
materi pokok.

Perumusan indikator pencapaian kompetensi (IPK), meliputi kesesuain IPK
dengan kompetensi dasar (KD) dan penggunaan kata kerja operasional yang
tepat pada IPK.

Perumusan tujuan pembelajaran, meliputi kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan KD dan IPK, tujuan pembelajaran memuat unsur-unsur audience,
behavior, condition, degree.

Penyajian RPP, meliputi sistematika dan langkah-langkah kegiatan pada RPP,
penggunaan ejaan yang disempurnakan (EYD), serta penggunaan bahasa
yang komunikatif.

Materi pembelajaran, meliputi kesesuaian materi dengan tujuan kompetensi
dasar K13.

Kegiatan pembelajaran, meliputi kesesuaian langkah-langkah menggunakan
model discovery learning.

Sumber belajar, meliputi kesesuain sumber belajar dengan materi dan
perkembangan peserta didik.

Serta instrumen penilaian, meliputi adanya rubik penilaian.
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Sedangkan angket kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) menurut
Armis dan Suhermi (2017:34) memuat lima komponen utama yang terdiri
atas:

a. Kualitas materi LKPD;

b. Kesesuaian LKPD dengan model discovery learning dan pendekatan
saintifik;

c. Kesesuaian LKPD dengan syarat didaktik;

d. Kesesuaian LKPD dengan syarat konstruksi pengetahuan;

e. Kesesuaian LKPD dengan syarat teknis penyusunan LKPD.

Yudhi (2018:137-138) menyatakan:
Kevalidan LKPD dinilai merujuk pada syarat yang dinyatakan sebagai
berikut:

a. Aspek Didaktik
1) LKPD merangsang siswa untuk bertanya
2) LKPD memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi pemahaman
mereka sendiri
3) LKPD memfasilitasi siswa untuk mengembangkan strategi
informal dalam pemecahan masalah
4) LKPD menuntun siswa untuk membangun pengetahuan secara
aktif dan kreatif
5) LKPD memfasilitasi siswa untuk berkontribusi pada penemuan
bentuk formal suatu konsep baru
6) LKDP memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan soal secara
mandiri
b. Aspek Isi
1) Materi mengacu pada kurikulum 2013
2) Rumusan dalam indikator jelas
3) LKPD yang dibuat sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang ingin dicapai
4) Terdapat kesesuaian antara materi, latihan, dan komponen refleksi
pada LKPD
5) llustrasi yang disajikan pada LKPD dapat membantu siswa untuk
merangsang pertanyaan
6) Gambar dan ilustrasi yang digunakan sesuai dengan konteksnya
7) Soal latihan yang terdapat pada LKPD memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan matematisnya
c. Aspek Bahasa
1) Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
2) Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami oleh siswa
3) Struktur kalimat yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan
kerancuan
4) Pemakaian istilah matematika dalam tulisan sudah benar
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d. Aspek Penyajian
1) Bentuk dan ukuran huruf dapat terbaca dengan jelas
2) Gambar dan ilustrasi yang digunakan menarik bagi siswa
3) Desain tampilan LKPD menarik.

Menurut Revita (2017, 24-25):
Kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) dinilai merujuk pada

syarat yang dinyatakan sebagai berikut:

a. Aspek isi
1. LKPD berisi komponen antara lain: judul, KD, indikator, kegiatan
pembelajaran
2. LKPD memuat permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari
3. Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik
4. Masalah atau soal yang disajian sesuai dengan tujuan pembelajaran
5. Soal latihan disesuaikan dengan kognitif peserta didik
6. Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik
b. Aspek penyajian
1. LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.
2. LKPD didesain dengan warna yang cerah.
3. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak
tebal atau diberikan warna yang berbeda.
c. Aspek waktu
1.  Waktu yang diberikan cukup untuk mengerjakan LKPD.

Berdasarkan uraian di atas tentang instrumen kevalidan LKPD, maka
peneliti membuat instrumen kevalidan LKPD yang dimodifikasi dari Armis dan
Suhermi (2017:34), Yudhi (2018:137-138), dan Menurut Revita (2017, 24-25)
adalah sebagai berikut:

a. Aspek didaktik,
1. Kegiatan pada LKPD menumbuhkan keterkaitan dan pengalaman belajar
siswa;
2. LKPD memfasilitasi siswa untuk mengembangkan komunikasi sosial
melalui kegiatan berdiskusi dengan anggota kelompok.
b. Aspekisi
1. Kesesuaian komponen LKPD dengan langkah-langkah dari model
discovery learning;

2. LKPD memuat permasalahan kontekstual;
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3. LKPD mendorong peserta didik untuk menemukan konsep melalui
kegiatan penyelidikan.
c. Aspek konstruksi
1. LKPD menggunakan kalimat sesuai dengan EYD dan bahasa yang
komunikatif;
2. Pertanyaan pada LKPD disusun dengan kalimat yang mudah dipahami
siswa.
d. Aspek teknis
1. LKPD disajikan dengan warna, font, layout yang baik.
e. Aspek waktu

1. Kesesuaian waktu untuk menyelesaikan masalah pada LKPD.

2.6 Penelitian Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah hasil
penelitian yang pernah diteliti oleh:

1. Nurul Faizah, dkk (2017) dengan judul penelitian “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Discovery Learning untuk Materi
Aritmatika Sosial SMP/MTs.” Penelitian tersebut merupakan penelitian dengan
pengembangan dengan menggunakan model 4-D. Penelitian tersebut dilakukan
dari tahap define sampai develop dikarenakan keterbatasan pada penelitian.
Perangkat yang dikembangkan divalidasi selanjutnya direvisi sesuai saran dari
validator. Berdasarkan hasil analisis data dari hasil validasi diperoleh perangkat
pembelajaran matematika berupa RPP pada materi aritmatika sosial sangat
valid dengan rata-rata persentase 91,97% dan perangkat pembelajaran berupa
LKPD sangat valid dengan rata-rata persentase 89,40%.

2. Rena Revita (2017) dengan judul penelitian “Validitas Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing.” Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis penemuan terbimbing pada materi teorema phytagoras untuk

SMP kelas VIII. Penelitian pengembangan tersebut menggunakan model

23



Plomp. Data uji validitas diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli dengan
menggunakan instrumen lembar uji validitas berupa angket. Hasil uji validitas
untuk RPP memperoleh nilai kevalidan yaitu 3,44 dengan kategori sangat valid
sedangkan untuk LKPD memperoleh nilai kevalidan yaitu 3,59 dengan
kategori sangat valid.
Beberapa penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian yang
dikembangkan peneliti yaitu pada topik penelitian. Sehingga penelitian relevan
dari segi aspek tinjauan teori dan aspek metodelogi digunakan dalam penelitian

pengembangan ini.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Bentuk Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian pengembangan
(research and development / R & D). Penelitian dan pengembangan (research and
development) adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
dan dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2015:164). Penelitian
pengembangan di bidang pendidikan merupakan suatu penelitian dengan tujuan
untuk menghasilkan produk-produk yang bisa digunakan dalam pembelajaran.
Dengan adanya metode penelitian pengembangan (R & D) diharapkan adanya
temuan produk-produk baru atau dapat menyempurnakan suatu produk yang telah
ada sebelumnya sehingga bisa berguna bagi kehidupan terutama di bidang
pendidikan.

Tujuan peneliti dalam penelitian pengembangan ini yaitu untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disesuaikan dengan model
pembelajaran discovery learning serta dengan memenuhi Kkriteria dari kevalidan
dan kepraktisan. RPP dan LKPD dibuat dengan memenuhi kriteria kevalidan
berdasarkan penilaian dari validator yang ditunjuk dengan menggunakan lembar
validasi ahli, hasil dari validasi ahli menjadi dasar dan pertimbangan saat

melakukan revisi.

3.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran
matematika berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan bahan ajar
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) pada materi kubus dan balok kelas V11I
SMP.,

3.3 Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan validasi ahli sehingga yang menilai

kevalidan dari perangkat yang dikembangkan peneliti yaitu tim ahli dan guru.
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Sedangkan untuk pelaksanaan tahap uji coba yang seharusnya dilakukan ke
beberapa peserta didik kelas VIII.3 di SMP Negeri 36 Pekanbaru dibatalkan
karena pandemi Covid-19. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model
pengembangan Plomp. Pengembangan model Plomp memiliki beberapa tahapan.
Secara umum rancangan penelitian yang akan dilaksanakan meliputi langkah-
langkah berikut: (1) Investigasi awal (Prelimenary investigation), (2) Desain
(design), (3) Realisasi/konstruksi (realization/construction), (4) Tes, evaluasi, dan
revisi (test, evaluation, revision), dan (5) Implementasi (implementation) dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.

Prelimenary investigation

Vv

Design

\
Realization/construction <

Test, evaluation, revision

>S5 O~ ®» ~+ 5 ® 3 ® —T 3 —

Implementation

Gambar 1. Rancangan Penelitian Model Plomp (Rochmad, 2012:66)
Keterangan:

Kegiatan pengembangan

J/ Alur kegiatan tahap pengembangan

Arah kegiatan balik ketahapan pengembangan selanjutnya
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Arah kegiatan timbal balik antara tahapan pengembangan
dan implementasi model pembelajaran yang sedang

berlangsung

Setelah memperoleh produk yang valid, praktis, dan efektif maka produk
dapat diimplementasikan. Tahap implementasi berarti melakukan penelitian
lanjutan terhadap penggunaan produk yang dikembangkan pada wilayah dengan
cakupan yang lebih luas atau pada skala besar. Pada tahap implementasi terdapat
tanda (€—2) yang berarti untuk setiap langkah pengembangan dari model Plomp
memungkinkan adanya siklus balik (feedback cicle) agar tercapainya pemecahan
yang diinginkan karena tentunya suatu masalah yang ditemukan dalam skala kecil
berbeda dengan masalah yang ditemukan pada skala besar. Selain itu tahap
implementasi memungkinkan untuk kegiatan pengembangan melakukan revisi
kembali ke tahap tertentu dan berulang kali agar dapat memecahkan suatu
masalah yang baru ditemukan pada wilayah dengan cakupan yang lebih luas.
Uraian penjelasan kegiatan yang terkandung dalam setiap tahap pengembangan
model Plomp disajikan sebagai berikut:

a. Investigasi awal (prelimenary investigation)

Pada tahap investigasi awal ini ditujukkan untuk menentukan masalah dasar
yang menjadi keperluan peneliti dalam pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model discovery learning. Investigasi awal yang dilakukan
peneliti adalah melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP

Negeri 36 Pekanbaru.

b. Desain (design)

Pada tahap desain ini, peneliti merancang perangkat pembelajaran
matematika beserta instrumen-instrumen penelitian yang dibutuhkan berdasarkan
masalah yang ditemukan pada tahap investigasi awal. Adapun perangkat
pembelajaran yang peneliti kembangkan yaitu RPP dan LKPD. Sedangkan
instrumen yang dikembangkan ialah lembar validasi RPP dan lembar validasi

LKPD. Peneliti tidak mengembangkan yang berkaitan dengan penilaian
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kepraktisan seperti angket respon guru, angket respon peserta didik, dan lembar
keterlaksanaan pembelajaran. Alasan peneliti tidak mengembangkan instrumen
penilaian kepraktisan dari pengembangan perangkat pembelajaran ini dikarenakan
pandemi Covid-19 yang tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan uji coba
produk yang telah dibuat untuk diterapkan di lapangan.

Penyusunan LKPD ini peneliti fokuskan untuk melatih keterampilan peserta
didik bekerjasama dalam menemukan suatu konsep serta menyelesaikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan materi kubus dan balok. Pada pertemuan pertama
LKPD berisi tentang luas permukaan kubus, pertemuan kedua tentang luas
permukaan balok, pertemuan ketiga tentang volume kubus, pertemuan keempat

tentang volume balok.

c. Realisasi/konstruksi (realization/construction)

Pada tahap ini dilaksanakannya pembuatan perangkat pembelajaran dengan
model discovery learning dan instrumen-instrumen yang dibutuhkan sesuai
dengan rancangan sebelumnya di tahap desain. Tahap realisasi ini dilakukan
dengan menentukan terlebih dahulu Kompetensi Dasar (KD) matematika SMP
yang akan dijadikan landasan peneliti dalam pengembangan materi pelajaran serta
mengidentifikasi langkah-langkah model pembelajaran discovery learning yang
dijadikan pedoman dalam pengembangan kegiatan pembelajaran di RPP dan
LKPD. Hasil dari tahap realisasi ini adalah perangkat pembelajaran matematika
dengan model discovery learning yang terdiri dari RPP dan LKPD.

d. Tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revison)

Pada tahap ini seharusnya dilaksanakan dua kegiatan utama yaitu validasi
perangkat pembelajaran dan uji coba lapangan untuk menilai kepraktisan
perangkat yang telah dibuat. Karena pandemi Covid-19 membuat peneliti tidak
dapat melakukan tahap uji coba lapangan. Sehingga penelitian ini hanya
dilakukan sampai pada tahap validasi perangkat pembelajaran. Untuk kegiatan
validasi perangkat pembelajaran yaitu perangkat pembelajaran yang telah selesai
dibuat dikonsultasikan kepada validator, kemudian divalidasi oleh validator.

Setelah divalidasi jika ada beberapa hal yang perlu untuk di revisi maka peneliti

28



akan melakukan revisi sesuai saran dan validasi lagi oleh validator. Setelah
validator menganggap tidak ada hal lagi yang perlu untuk direvisi maka
seharusnya peneliti melakukan uji coba lapangan untuk menilai kepraktisan
perangkat yang telah dibuat. Karena pandemi Covid-19 peneliti tidak dapat
melakukan kegiatan uji coba lapangan perangkat yang telah dikembangkan.
Selanjutnya tahap implementasi produk. Tahap implementasi produk
dilakukan pada cakupan wilayah yang lebih luas jika produk tersebut dinilai telah
valid, praktis, dan efektif. Maka untuk tahap implementasi tidak bisa peneliti
lakukan karena keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian ini. Selanjutnya
karena pandemi Covid-19 penelitian ini hanya dilakukan peneliti sampai pada

tahap validasi yang dilakukan oleh dosen dan guru matematika.

3.4 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen  pengumpulan data yang digunakan peneliti  dalam
menggumpulkan data pada penelitian ini yaitu:
3.4.1 Instrumen Uji Validitas

Instrumen ini yaitu berupa lembar validitas yang digunakan peneliti untuk

memperoleh data tentang tingkat validitas perangkat pembelajaran matematika
yang dikembangkan untuk digunakan dalam pelajaran matematika. Lembar
validitas ini adalah lembaran-lembaran yang dibuat oleh peneliti dan diberikan
kepada validator untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yang telah dibuat.
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai validator yaitu 2 orang dosen FKIP
Matematika UIR dan 2 orang guru matematika SMP Negeri 36 Pekanbaru.
Lembar validasi RPP dibuat berdasarkan pengembangan dari lembar validasi yang
dikemukakan oleh Armis dan Suhermi (2017:34), Hasriani (2017:96) dan Akbar
(2013, 144-145). Berdasarkan uraian di bab 2 tentang kriteria kevalidan RPP,
maka peneliti membuat instrumen kevalidan RPP yang digunakan pada penelitian
ini. Adapun Kisi-kisi lembar validasi RPP dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

No

Aspek yang dinilai

Indikator Penilaian

No
Pertanyaan

Banyak
Butir

Identitas RPP

Identitas

RPP dinyatakan

dengan lengkap

1

Perumusan indikator
pencapaian kompetensi

a)

Indikator
kompetensi
kompetensi dasar

pencapaian
dengan

b)

Penggunaan kata Kkerja
operasional yang sesuali
pada indikator
pencapaian kompetensi

Perumusan tujuan
pembelajaran

Tujuan pembelajaran
sesuai dengan KD dan
indikator pencapaian
kompetensi

b)

Tujuan pembelajaran
memuat aspek ABCD,
(A = audience, B =
behavior, C = condition,
D = degree)

Tujuan pembelajaran
sesuai dengan tingkat
perkembangan  peserta
didik

Penyajian RPP

Sistematika penyusunan
RPP dan langkah
kegiatan ~ pembelajaran
sesuai dengan  model
discovery learning

7,8

Penggunaan bahasa yang
sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD)

Penggunaan bahasa yang
komunikatif

10

Alokasi  waktu
diberikan sesuai

yang

11

Materi pembelajaran

Materi pembelajaran
sesuai dengan tujuan
kompetensi dasar
kurikulum 2013

12

Materi pembelajaran
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

13

Kegiatan pembelajaran

Kejelasan skenario

14,15
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pembelajaran

b) Kegiatan pembelajaran
dengan model discovery

learning mendorong 16,17 2
peserta didik aktif dalam
kegiatan pembelajaran
7 | Sumber belajar a) Sumber belajar sesuai 18 1
dengan materi ajar
b) Sumber belajar sesuai
dengan  perkembangan 19 1
peserta didik
8 | Instrumen penilaian a) Penilaian sesuai dengan 20 1
tujuan pembelajaran
b) Terdapat rubrik penilaian Pl 1
Jumlah butir pertanyaan 21
Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur
kevaliditasan LKPD yang dikembangkan. Lembar validasi ini dibuat berdasarkan
kriteria kevalidan LKPD yang telah dikembangkan olen Armis dan Suhermi
(2017:34), Yudhi (2018:137-138) dan Revita (2017,24-25). Berdasarkan uraian di
bab 2 tentang kriteria kevalidan LKPD, maka peneliti membuat instrumen
kevalidan LKPD yang digunakan pada penelitian ini. Adapun Kisi-kisi lembar
validasi LKPD dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD
. t - No Banyak
No | Aspek yang dinilai Indikator Penilaian pertanyaan BUtir
1 | Aspek didaktik Kegiatan pada LKPD
memperhatikan serta
meningkatkan aktivitas belajar
berdasarkan pengalaman 1,2,3,4,5 5
belajar dan sesuai dengan
perkembangan belajar peserta
didik
2 | Aspekisi a) Kesesuaian komponen
kelengkapan LKPD dan 6.7.8.9.10 5

manfaatnya bagi peserta
didik
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b) Kesesuaian LKPD dengan

langkah-langkah model 11,12,13 3
discovery learning
Aspek konstruksi a) Ketetapan kalimat dan
bahasa yang digunakan 14,15,16 3
dalam LKPD
b) Penggunaan gambar atau
ilustrasi dalam 17 1

penyampaian

c) LKPD menyediakan ruang

cukup untuk peserta didik 18 1
menuliskan jawabannya
Aspek teknis Kesesuaian tulisan, warna dan
layout pada LKPD Y 3
Aspek waktu Kesesuaian  waktu  dengan
b 22 1
masalah yang diberikan
Jumlah butir pertanyaan 22

Pada penelitian ini yang bertindak sebagai validator yaitu 2 dosen FKIP
Matematika UIR dan 2 guru matematika SMP Negeri 36 Pekanbaru.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data validasi bersumber dari para ahli. Para ahli tersebut adalah mereka
yang berkompeten dan mengerti tentang penyusunan perangkat pembelajaran dan
mampu memberi masukan dan saran untuk menyempurnakan perangkat
pembelajaran. Para ahli yaitu dosen FKIP Matematika UIR dan guru matematika
SMP Negeri 36 Pekanbaru kelas VIII. Dalam penelitian ini, data yang digunakan
berupa data hasil uji coba berupa angket validasi. Produk yang telah dihasilkan
ditunjukkan kepada para ahli. Setelah mengamati dan menelaah produk, para ahli
mengisi angket yang telah diberikan. Data yang diperoleh adalah hasil angket
validasi yang telah diisi oleh para ahli. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Penilaian instrumen lembar validasi
untuk RPP dan LKPD ditentukan dari nilai rata-rata skor yang telah diberikan
oleh validator. Kategori penilaian yang diberikan validator dapat dilihat pada tabel

3 berikut ini:
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Tabel 3. Kategori Penilaian Lembar Validasi

No Skor penilaian Kategori
1 4 Sangat Baik
2 3 Baik
3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber: modifikasi Sugiyono (2016:98)

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis validitas.
1. Analisis Validitas
Menurut Akbar (2013:157) rumus untuk analisis tingkat validitas secara

deskriptif yaitu sebagai berikut:

TS,
Vahl =— X 100%

TSy,
Vah, = IS¢ X 100%
a 2 = TSh 0
Vah, = IS, x 100%
a 3 = TSh 0

Setelah nilai validasi dari masing-masing validator hasilnya diketahui,
peneliti melakukan perhitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam rumus

sebagai berikut:

V= Vah, +Vah, +Vah;

3 =...0p

Keterangan:

% = Validasi (gabungan)

Vah, =Validasi dari ahli 1

Vah, = Validasi dari ahli 2

Vah; = Validasi dari ahli 3

TS, = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)
TS, = Total skor yang diharapkan

Hasil validitas dari masing-masing validator dan hasil analisis validitas
gabungan setelah diketahui, tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau
dikonfirmasikan dengan kriteria validitas seperti tabel 4 berikut:
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Tabel 4. Kriteria Penilaian Validitas

Pencapaian nilai
(skor)

Kategori Validitas

Keterangan

86,00% — 100% Sangat valid Sangat baik untuk digunakan
71,00% — 85,00% Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil
56,00% — 70,00% Cukup valid Boleh digunakan setelah direvisi besar
41,00% — 55,00% Kurang valid Tidak boleh digunakan
25,00% — 40,00% Tidak valid Tidak boleh digunakan

Sumber: Akbar (2013:78)

Peneliti melakukan modifikasi pada kriteria penilaian validitas. Hal ini

karena ada beberapa nilai yang tidak bisa dikategorikan menggunakan tabel di

atas sehingga peneliti melakukan modifikasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Modifikasi Kriteria Penilaian Validitas

Pencapaian nilai
(skor)

Kategori Validitas

Keterangan

85,01% — 100% Sangat valid Sangat baik untuk digunakan
71,01% — 85,00% Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil
56,01% — 70,00% Cukup valid Boleh digunakan setelah direvisi besar
41,01% — 55,00% Kurang valid Tidak boleh digunakan
25,00% — 40,00% Tidak valid Tidak boleh digunakan

Sumber: Modifikasi Akbar (2013:78)

Suatu produk pengembangan dianggap dapat digunakan jika penilaian

validator terhadap instrumen lembar validasi memperoleh rata-rata validasi

dengan kategorikan sangat valid, valid, dan cukup valid.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian yang dikembangkan oleh peneliti yaitu perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
pada materi Kubus dan Balok di kelas V111.3 SMP Negeri 36 Pekanbaru. Pada bab
sebelumnya peneliti telah mengungkapkan bahwa dalam penelitian ini peneliti
menggunakan model Plomp dengan melalui 4 tahapan pelaksanaan yaitu: tahap
investigasi awal (Prelimenery Investigation), tahap desain (design), tahap
realisasi/kostruksi (realization/construction) dan tahap tes, evaluasi dan revisi
(test, evaluation and revision). Langkah-langkah pelaksanaan tersebut dijabarkan

sebagai berikut:

4.1.1 Investigasi Awal (Prelimenery Investigation)

Pada penelitian ini, tahap investigasi awal dilakukan peneliti untuk
menganalisis masalah. Dalam menganalisis masalah, peneliti melakukan
wawancara terhadap guru matematika SMP Negeri 36 Pekanbaru. Peneliti
melakukan wawancara pada tanggal 31 Oktober 2019 dengan guru matematika
SMP Negeri 36 Pekanbaru kelas VIII.3 mengenai perangkat pembelajaran
diperoleh informasi yaitu:

1. Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru telah mengacu pada kurikulum
2013 dengan model pembelajaran aktif

2. Materi pembelajaran di RPP masih belum dideskripsikan dengan jelas hanya
menyebutkan poin-poinnya saja dan tidak terdapat rubik penilaian pada RPP
tersebut

3. Guru sudah pernah menggunakan model pembelajaran discovery learning
tetapi belum diterapkan pada semua materi pembelajaran matematika

4. Guru telah menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam proses
pembelajaran tetapi hanya kadang-kadang saja dimana guru lebih cenderung

menggunakan buku atau LKS yang disediakan oleh sekolah
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5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan peserta didik disajikan
tidak berwarna dan terlihat sederhana.

4.1.2 Desain (Design)

Pada tahap ini peneliti merancang perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini berdasarkan dari masalah yang telah
ditemukan pada tahap investigasi awal. Peneliti memperoleh gambaran perangkat
pembelajaran RPP dan LKPD selanjutnya dikembangkan instrumen penelitian
berupa lembar validasi RPP dan lembar validasi LKPD. RPP disusun sesuai
dengan format kurikulum 2013 sedangkan LKPD dirancang dengan memuat
kegiatan dan pertanyaan-pertanyaan yang mengajak siswa berpikir secara
sistematis untuk menemukan konsep dan menyelesaikan masalah pada materi
kubus dan balok. Pada pertemuan pertama membahas tentang luas permukaan
kubus, pertemuan kedua membahas tentang luas permukaan balok, pertemuan
ketiga membahas tentang volume kubus, dan pertemuan keempat membahas

tentang volume balok.

4.1.3 Realisasi/konstruksi (Realization/construction)

Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan perangkat pembelajaran dan
instrumen-instrumen yang dibutuhkan sebagai lanjutan dari tahap sebelumnya
mengenai desain RPP dan LKPD.
4.1.3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada penelitian ini RPP yang dikembangkan peneliti menggunakan model
pembelajaran discovery learning. RPP yang dikembangkan peneliti akan
digunakan untuk empat kali pertemuan tatap muka. Keempat RPP yang telah
dihasilkan adalah:

a. RPP-1 untuk pertemuan pertama mengenai luas permukaan kubus. Peserta
didik berdiskusi mengamati jaring-jaring kubus untuk menemukan rumus luas
permukaan kubus dan menyelesaikan masalah yang diberikan.

b. RPP-2 untuk pertemuan kedua mengenai luas permukaan balok. Peserta didik
berdiskusi mengamati jaring-jaring balok untuk menemukan rumus luas

permukaan balok dan menyelesaikan masalah yang diberikan.
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c. RPP-3 untuk pertemuan ketiga mengenai volume kubus. Peserta didik
berdiskusi menghitung banyaknya kubus satuan yang dimasukkan ke dalam
kubus besar untuk menghitung volume kubus.

d. RPP-4 untuk pertemuan keempat mengenai volume balok. Peserta didik
berdiskusi menghitung banyaknya kubus satuan yang dimasukkan ke dalam
balok untuk menghitung volume balok.

4.1.3.2. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD yang dikembangkan peneliti memuat permasalahan-permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan lingkungan sekitar peserta didik. Sebelum
mengerjakan LKPD peserta didik diarahkan terlebih dahulu untuk membaca
petunjuk pengerjaan LKPD dan pemberian stimulus agar memudahkan peserta
didik untuk melakukan penemuan sebuah konsep. LKPD yang digunakan menjadi
panduan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan selama proses pembelajaran
pada materi kubus dan balok. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan LKPD

sebanyak empat kali pertemuan disesuaikan dengan RPP.

4.1.4. Tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision)

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi perangkat pembelajaran yang
telah dibuat oleh peneliti. Peneliti melakukan validasi perangkat pembelajaran
dengan empat orang validator. Validator terdiri dari 2 dosen Prodi Pendidikan
Matematika FKIP UIR dan 2 guru Matematika SMP Negeri 36 Pekanbaru.
Berikut daftar validator tersebut:

1. Validator 1: lbu Fitriana Yolanda, S.Pd., M.Pd (Dosen Pendidikan
Matematika FKIP UIR)

2. Validator 2: Bapak Dr. Dedek Andrian, S.Pd., M.Pd (Dosen Pendidikan
Matematika FKIP UIR)

3. Validator 4: Ibu Sri Emilda. Y, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 36
Pekanbaru)

4. Validator 3: Ibu Yiyin Lestari, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 36

Pekanbaru)
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4.1.4.1. Validasi dan Revisi Perangkat Pembelajaran
4.1.4.1.1 Validasi dan Revisi pada RPP

Validasi RPP dilakukan pada tanggal 29 Juli sampai dengan 19 Agustus
2020 dengan adanya revisi. Aspek pada lembar penilaian validator terhadap
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) meliputi aspek identitas RPP,
perumusan indikator pencapaian kompetensi, perumusan tujuan pembelajaran,
penyajian RPP, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan
instrumen penilaian. Selain memberikan penilaian terhadap RPP, validator juga
memberikan saran untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik
lagi.

Beberapa validator memberikan saran untuk perbaikan kesalahan yang ada
pada RPP. Berikut ini beberapa kesalahan peneliti yang disarankan oleh validator
untuk diperbaiki mengenai keempat RPP yang dibuat oleh peneliti yaitu:

1. Komponen RPP yaitu tujuan pembelajaran tidak dirumuskan dengan jelas

2. Pada langkah kegiatan awal pembelajaran tidak disampaikan tujuan
pembelajaran

3. Langkah kegiatan awal penyampaian motivasi dan apersepsi tidak berurutan

4. Soal pada lampiran untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan yang sama
dibuat berbeda

5. Skor pada penilaian pengetahuan tidak diberikan untuk setiap langkah-langkah

penyelesaian.
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Berikut gambar kesalahan pada RPP yang peneliti kembangkan, saat divalidasi:
Tabel 6. Gambar Kesalahan Pada RPP

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas pada komponen RPP

% ‘C Tujuan Pembelajaran

C. Tujuan Pembelajaran

Melahi kegiatan pembelajaran mengmmakan model discovery learning dan
pendekatan samtfik yang memmtun peserta didik untuk mengamati (membaca)
pennasalahan mermliskan penyelesaian danmempresentasikan hasinya didepan kelas,

- selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat:
¢k Menentukan rumus luas permukaan kubus

.,,"’f: Menghitung luas permukaan kubus i
E Menyelesaikan masalah yang mf'lbg@gn 1 V.
dpgan rasa ingin tahu, tanggung jawab, disipl

wur, santun, serta memiliki sikap responsif
unjkasi dan bekerja sama dengan baik

1. Menemmikan tunman nmms luas permukaan kubus dengan mengamat janng-
jannguya dengan benar

2. Menghitung luas permukaan kubus dengan benar

3. Menyelesaikanmasalahyangmelibatkanluas permukaan pada kubus dengan benar.

Pada kegiatan awal guru menyampaikan tujuan pembelajaram

B T | \ 1

mendnyakan kabar siswa, serta mengecek keh% W‘“‘ 6. Gum IIIEIIFE-THPEJkEI. 1T.L1j UﬂlPEmb !ﬂﬂj aranyang alcan
SiISwa ’ -

28Guru menyampaikan KD dan 1PK vang akan dicapal d:'[t!apal oleh siswa.

yartuomembedakan dan menentukan luas permukaan

pemmukaan kubus dengan mengamati janng-

dan Y0lume bangun ruang sisi datar (kubus. balok,

prisma. dan limas) dimana IPK yang akan dicapai

janngnya;
b. Siswa mampumenghitung luas penmukaan kubus;

vaitu  siswa  mampu  menentukan  rumus  luas
permukaan dari kubus dengan mengamati jaring-jaring |

Serta siswa mampu menghitung dan men_\'elesaikan“ C. Sizwa manipu mEHFElEEEj]'En masalal yang

; adad] n

masalah vang berkaitan dengan luas permukaan pada )
asalah vang berkaitan deng p ‘ berkaita dEnga | - e lbus

pada pertemuan saat itu, KD pertama dalam bab ini %.T:? 3. S1zwma mampu menemukan turninan nonmus ias
\ »

kubus \
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Mengurutkan langkah kegiatan pembelajaran diawali apersepsi dilanjutkan dengan motivasi

Nah, diharapkan nantinya siswa semua mampu
membedakan benda konkret yang berbentuk kubus
serta siswa Semua juga mampu menghitung luas
permukaan pada benda yang berbentuk kubus,

4. Guru melakukan apersepsi dengan cara menanyaka

seperii rusuk, titik sudut,, sisi alas da
ﬁtm dan keliling persegi).

SR MO T, i

7. Gumu melakukan apersepsi dengan memberkan
maten prasyarat agar siswa bisa mengngat kembah
maten sebelumnya vang sudah di bahas dan
berkaitan dengan luas penmukaan kubus.
Pertanyaan vang dibenlkan kepada siswa:

a. Sebutkan nurns kebling dan luas perseg!

b. Perthatikan gambar kubus, berbentuk apalah sisi
kubus tersebut?

c. Ayo coba zebutkan unsur-unsur dan kubus yvang
kalian ketahi!

8. Gum membenkan meotivasi kepada siswa tentang
manfaat mempelajan bangun ruang kubus dalam
kehidupan sehan-han.

“Manfaat mempelajan tentang kubus vaitu siswa
davat membedakan benda konkret vans berbentuk

Membuat soal yang berbeda untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan

SMP Negeri 36 Pekanl
VIL3/11
: 2019/2020

LAMPIRAN

LEMBAR PENILAJAN PENGETAHUAN

PERTEMUAN-1
Nama Sekolah : SMFP Negeri 36 Pekanbaru
Kelas/semester CVIILIM
Tahun Pelajaran :2019/2020
Mata pelajaran : Matematika

Masalah
1. Caca mempunvai rubik berbentuk lubus dengan ukuran panjang rusuk 6 cm.
Hitung luas permukaan dari rubik tersebut?
2. Yudi ingin membuat celengan dari karton bekas seperti pada gambar 1. Celengan
tersebut berbentuk kubus dengan ukuran panjang rusukmya 12 cm. Hitunglah Iuas
karton bekas yvang dibutuhkan Yudi untuk membuat celengan tersebut?
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPII AN

PERTEMUAN-]
Nama Sekolah SMP Negen 36 Pekanbaru
Kelas'semester VL3I
['ahun Pelajaran 2019/2020
Mata pelajaran Matematika
Masalah

1. Yuli ingin membungkus sebuah Kotak hadiah yang berbentuk kubus dengan kertag
kado. Jika luas permukaan kotak yang berisi hadiah tersebut 864 cm?. B
.__panjang rusuk kotak hadiah tersebut?

LEMBAR PENILATAN KETERAMPILAN
PERTEMUAN-1

Nama Sekolah - SMP Negeri 36 Pekanbaru
Kelas/semester : VIIL31I

Tahun Pelajaran 20192020

Mata pelajaran : Matematika

Masalah

1

Ibu Arka mempunyai usaha membuat kotak kado seperti gambar 2 di bawah Dalam
sehari ibu Arka mampu membuat 50 buah kotak kado dari karton Kotak kado tersebut
berbentuk kubus dengan keliling sisinya 60 em. Hitunglah luas karton vang dibutuhlkan
ibu Arka setiap harinya?

Memberikan skor untuk setiap langkah dalam penyelesaian soal atau masalah

NO Alternatif Penyclesaan [ / Sknr'\
1

Diketahui luas pcrmukuun_kmnk hadiah 864 cm? | Penyelesaian:
| \ No Altenatif Penvelesaian Skor
Ditanya : Berapa panjang rusuk dari kotak hadiah ? ! ‘ 1. | Diketahu: Rubik berbentuk kubus dengan panjang msuk 6 cm. 1
Ditanya: Berapa luas permukaan dari rubik tersebut? 1
Jawab
luas permukaan kotak hadiah = 6 x s* | T
" | 864 cm® =6 X s? | Luas permukaan rubik =6 X s X 5 |
. ,_ 864cm® =6X 6cmx6cm ]
e a Ll = 6% 36 cm?
st=144cm 1 =216cm? 1
=12cm
& g Jadi, luas permukaan rubik milik caca vaim 216 cm?®.
; ; 1 Skor Maksimum 5
Jadi, panjang rusuk kotak hadiah Yuli =
; . 4
s Skor Maksimum

Pada saat memvalidasi semua RPP, validator memberikan saran kepada

peneliti untuk merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas. Pada langkah

kegiatan awal pembelajaran sebaiknya guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai kepada siswa serta menyampaikan apersepsi dan motivasi

secara urut. Validator juga menyarankan kepada peneliti untuk membuat soal

yang berbeda untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan. Soal yang

dirumuskan harus memiliki perbedaan dari tingkat kesukarannya. Hasil penilaian

validator dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
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Tabel 7. Hasil Analisis Validasi RPP

Persentase Validasi (%)
Rata-rata ]
RPP Validator | Validator | Validator | Validator %) Kategori
1 2 3 4

RPP-1 75 % 100 % 88,09 % 95,24 % 89,58 % Sangat Valid
RPP-2 75 % 100 % 85,71 % 94,04 % 88,69 % Sangat Valid
RPP-3 75 % 100 % 88,09 % 95,24 % 89,58 % Sangat Valid
RPP-4 75 % 100 % 85" 94,05 % 88,69 % Sangat Valid
Rata-rata total 89,13 % Sangat Valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian lampiran 12

Setelah peneliti melakukan revisi RPP sesuai dengan saran yang diberikan
oleh validator maka diperoleh hasil penilaian pada tabel 7 untuk keempat RPP
yang peneliti kembangkan. Disimpulkan bahwa keempat RPP memperoleh
persentase validasi dengan rata-rata total 89,13 % kategori sangat valid. Keempat
RPP tersebut memperoleh rata-rata berbeda dan ada yang sama dari penilaian
yang diberikan oleh empat validator. RPP-1 memiliki rata-rata persentase yang
sama dengan RPP-3 sedangkan RPP-2 memiliki rata-rata persentase yang sama
dengan RPP-4. Penilaian oleh validator 1 dan 3 untuk RPP-1 sampai RPP-4
memperoleh rata-rata persentase di bawah 90 %. Sedangkan penilaian oleh
validator 2 dan 4 memperoleh rata-rata persentase di atas 90 %. Penilaian oleh
validator 1 merupakan penilaian dengan nilai persentase validasi terendah
dibandingkan dengan penilaian dari validator 2, 3 dan 4. Adapun hasil validasi
dari segi masing-masing aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat
dilihat pada tabel 8 berikut.
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Tabel 8. Hasil Analisis Validitas RPP dari Segi Aspek

o Nilai Validitas Rata-rata
RPP Aspek yang dinilai VEEVERCRERY (%)
Identitas RPP 4 3 4 4 93,75%
Perumusan_ Indikator Pencapaian 8 5 ; 8 90.62%
Kompetensi
Perumusan Tujuan Pembelajaran 12 9 11 | 11 89,58%
RPP-1 | Penyajian RPP 20 | 15 | 18 | 18 88,75%
Materi Pembelajaran 8 6 6 8 87,5%
Kegiatan Pembelajaran 160NN J| YO 15 90,62%
Sumber Belajar 8 6 6 8 87,5%
Instrumen Penilaian 8 6 & 8 90,62%
Rata-rata Total 89,86%
Tingkat Validitas Sangat Valid
Identitas RPP 4 3 4 4 93,75%
Perumusan_ Indikator Pencapaian 8 5 7 8 90.62%
Kompetensi
Perumusan Tujuan Pembelajaran 12 9 TN 11 89,58%
RPP-2 | Penyajian RPP 20 | 15 | 17 | 17 86,25%
Materi Pembelajaran 8 6 6 8 87,5%
Kegiatan Pembelajaran 1GNP 81440 15 90,62%
Sumber Belajar 8 6 6 8 87,5%
Instrumen Penilaian 8 6 i 8 90,62%
Rata-rata Total 89,56%
Tingkat Validitas Sangat Valid
Identitas RPP 4 3 4 4 93,75%
Perumusan_ Indikator  Pencapaian 8 5 - 8 90.62%
Kompetensi
Perumusan Tujuan Pembelajaran 12 9 11 | 11 89,58%
RPP-3 | Penyajian RPP 20 | 15 | 18 | 18 88,75%
Materi Pembelajaran 8 6 6 8 87,5%
Kegiatan Pembelajaran 16 | 12 | 15 | 15 90,62%
Sumber Belajar 8 6 6 8 87,5%
Instrumen Penilaian 8 6 7 8 90,62%
Rata-rata Total 89,86%
Tingkat Validitas Sangat Valid
RPP-4 | ldentitas RPP 4 3 4 4 93,75%
Perumusan_ Indikator Pencapaian 8 5 . 8 90.62%
Kompetensi
Perumusan Tujuan Pembelajaran 12 9 11 | 11 89,58%
Penyajian RPP 20 | 15 | 17 | 17 86,25%
Materi Pembelajaran 8 6 6 8 87,5%
Kegiatan Pembelajaran 16 | 12 | 14 | 15 90,62%
Sumber Belajar 8 6 6 8 87,5%
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| Instrumen Penilaian

| 8] 6|7 ]8

90,62%

Rata-rata Total

89,56%

Tingkat Validitas

Sangat Valid

Berdasarkan tabel 8 di atas, ada 8 aspek penilaian validasi untuk keempat
RPP yang dikembangkan pada penelitian ini. Aspek identitas RPP memiliki rata-
rata persentase tertinggi dari aspek yang lain untuk keempat RPP. Sedangkan
aspek yang memiliki rata-rata persentase dengan nilai terendah yaitu aspek materi
pembelajaran dan aspek sumber belajar. Penilaian pada segi aspek identitas RPP
memiliki persentase sama untuk keempat RPP. Selain itu, pada segi aspek
perumusan indikator pencapaian kompetensi, perumusan tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, sumber belajar, dan instrumen penilaian juga memiliki
persentase sama untuk keempat RPP tetapi dengan nilai persentasenya berbeda
untuk masing-masing aspek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 8 aspek
validasi pada RPP untuk pertemuan pertama sampai keempat semuanya sangat

valid setelah direvisi sesuai dengan saran dari validator.

4.1.4.1.2 Validasi dan Revisi pada LKPD

Validasi LKPD juga sama dengan validasi RPP yaitu dilakukan pada
tanggal 29 Juli sampai dengan 19 Agustus dengan adanya revisi. Ada 5 aspek
penilaian validator terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) meliputi aspek
didaktik, isi, konstruksi, teknis, dan waktu. Selain mengisi lembar validasi LKPD,
validator juga memberikan saran untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang
lebih baik.

Beberapa validator memberikan saran untuk perbaikan kesalahan yang ada
pada LKPD. Berikut ini beberapa kesalahan peneliti yang disarankan oleh
validator untuk diperbaiki mengenai keempat LKPD yang dibuat oleh peneliti
yaitu:

1. Tidak adanya penamaan terhadap tabel dan gambar
2. Penulisan angka tidak ditegakkan

3. Adanya warna tulisan selain warna hitam
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4. Tidak adanya penamaan terhadap bangun ruang

5. Adanya kesalahan dalam penggunaan kalimat

6. Kalimat yang digunakan masih panjang dan perlu disederhanakan

7. Soal latihan yang diberikan terlalu sedikit.

Tabel 9. Gambar Kesalahan Pada LKPD

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Memberikan penamaan pada gambar yang ada dalam LKPD

g

Coba kalian perhatikan gambar di bawah inil \1

RS

> Sl

Kotak g's%n berbentuk kubus. Kita bisa
mengisi tersebut dengan berbagai macam
benda. Ayo berapa banyak isi yang bisa

dimasukkan ke dalam kotak tersebut?

Nah, ayo kita cari volume dari kubus!

A~

Cobakalian perhatikan sambar di bawah inil

2
s

Gambar 1. Kotak

Kotak pada gambar | berbentuk kubus. Kita bisa mengisi kotak tersebut dengan
‘ berhagsi macam benda Dengan menggunakan mmus volume kubus kit bisa
menentnkan banvaknva benda berbentuk bangun mang yang bisa dimasuldean ke
dalam kotak tersebut.

A\ d
Memberikan penamaan pada tabel
Selanjuthya lengkapilah tabel di bawal inll Selanjutnya lengkapi titik-titik pada tabel di bawah ini!
Katerungan : kubus satuan | M berukuran rusuk 1 cm. Keterangan : kubus satuan berukuran rusuk 1 cm.
Tabel 1. Volume Balok
“7  _Balok 3 Balok P (2 t Banyak Kubus Volum
Satuan
Y v o 4
=T 3
! E.‘ ﬂ] 3 2 1 Ix2x1l=6 6 cm?®
/-—T;TA
¥ N IH S = em?®
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Pada penulisan menggunakan cambria math angkanya ditegakkan

| Karena akuarium ayah berbentuk balok, maka Luas kaca

| yang Ayah butuhkan untuk membuat akuarium adalah

= L
= 2{(p %) + (. x[)*l.,.x..‘)}
= 2((90cm x50cm) + (.. x60¢cm) + (.. X.. )}
= 2{(4500 cm* + .. em* + .. cm?)}

2( cme)

sz

ang aych butuhkan adalah

Pada masalah 1 diketahui Ayah ingin membuat akuarium dengan panjang,
lebar, dan tinggi berturut-turut vaitu 90 cm, 50 cm, dan 60 cm.

Maka luas kaca vang Avah butuhkan untuk membuat akuarium adalah

2epxD + (..xt) +(..x..)}

= 2{(90emx50cm) + (.. X60cm) + (.. X..
= 2{(4500em® + .. cm® + .. em?)}

=2( em?)

- )

Jadi, luas kaca yang ayah butuhkan adalah .. cm?

bk

4

Tulisan disarankan menggunakan warna hitam, dan apabila tulisan tersebut penting cukup di bold kan saja

panjang rusuk s, makd

volum kubus =.

§E [) -~
= (Vg

oy
T
Jika ada sebuah kubus dengan panjang
rusuk s, maka
volume kubus =... X ... ¥ ..
A 3

Memberi penamaan pada bangun ruang di LKPD

b o
nes “

(bh)

lem

Gambhar 3
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Mengganti penggunaan kata yang tidak tepat

yang dibutuhkan = 6 x P
ZH6X S X
=6x 18cm X .. om
=6X

g
t

Karena kado Ayu berbentuk kubus, maka luas kertas kado

Padamasalah 1 diketahui kado Avu berbentuk kubus dengan panjang rusuk

18 cm.

Maka luas kertas kado yang dibutuhkan =6x ...
=6X 5 X..
=6X 18cm X..
=6X . cm?
= .. om?

Jadi, luas kertas kado yang dibutuhkan Ayu adalah ... cm?®

cm

kegiatan di bawah ini yal

Nah, setelah kalian mengetahui apa pertanyaan dari masalah di
atds, sekarang untuk menjawab masalah tfersebut ayo iKuti

Perhatikan gambar aquarium yang dillustrasikan dengan balok

47




Menambahkan beberapa soal

l Ibu Arka mempunyai usaha membuat kotak kado seperti -~

gambar di bawah. Dalam sehari ibu Arka mampu membuat

50 buah kotak kado dari karton Kotak kade tersebut
berbentuk kubus dengan keliling sisinya 60 cm Berapa \
luas karton yang dibutuhkan ibu Arka setiap harinya?

|
]

- Tugas Mandiri

’

1. Caca mempunyai mubik berbentuk kubus dengan ukuran panjang rusuk 6 cm.
Hitung luas permukaan dari rubik tersebut?

2. Yudi ingin membuat celengan dari karton bekas seperti pada gambar 1. Celengan
terszbut berbentuk kubus dengan ukuran panjang rusuknya 12 cm. Hitunglah luas

karton bekas yang dibutuhkan Yudi untuk membuat celengan tersebut?

3. Ibu Arka mempunyai usaha membuat kotak kado seperti gambar 2 di bawszh.
Dalam sehari ibu Arka mampu membuat 50 buah kotak kado dari karton. Kotak
kado tersebut berbentuk kubus dengan keliling sisinya 60 cm. Hitunglah luas
karton yang dibutubkan ibu Arka setiap harinya?

Pada saat memvalidasi perangkat LKPD, validator memberikan saran agar
semua gambar dan tabel yang ada di LKPD diberi penamaan. Selanjutnya untuk
penulisan angka ditegakkan, dan disarankan untuk tidak menggunakan warna
selain hitam. Untuk bangun ruang di LKPD sebaiknya diberi penamaan. Apabila
ada kata atau kalimat yang perlu penekanan cukup di bold saja, gunakanlah
kalimat yang tepat dan jelas dalam LKPD, serta susunlah kalimat sesederhana
mungkin. Buatlah beberapa soal latihan di LKPD untuk mengukur pemahaman

siswa. Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel 10 berikut.
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Tabel 10. Hasil Analisi VValidasi LKPD

Persentase Validitas (%) Rata- Tinakat
LKPD | Validator | VValidator | Validator | VValidator g.
rata (%) | Kevalidan
1 2 3 4
LKPD-1 | 7954% | 100% | 88.63% | 97.73% | 91.47 % %‘Zﬁzt
LKPD-2 | 80.68% | 9650% | 89.77% | 97.73% | 91.19 % %Zﬁgt
LKPD-3 | 7954% | 100% | 89.77% | 97.73% | 9176 % %Zﬁgt
LKPD-4 | 7841% | 88.63% | 90.91% | 9773% | 88.92 % %‘Zﬁzt
Sangat
Rata-rata Total 90,83 % .
Valid

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti lampiran 13

Setelah melakukan revisi sesuai dengan saran dari validator diperoleh hasil
persentase validasi pada tabel 12 di atas. Untuk LKPD-1 sampai LKPD-4
memperoleh rata-rata total 90,83 % kategori sangat valid. Hasil penilaian dari
keempat validator terhadap LKPD-1 sampai LKPD-4 yang peneliti kembangkan
rata-rata untuk masing-masing LKPD memperoleh kategori sangat valid. Tetapi
rata-rata untuk masing-masing LKPD memiliki persentase berbeda. LKPD-3
memiliki rata-rata persentase tertinggi sedangkan LKPD-4 dengan rata-rata
persentase terendah dari keempat LKPD tersebut. Hanya validator 4 yang hasil
penilaiannya diperoleh persentase validitas sama untuk keempat LKPD. Penilaian
dari validator 1 untuk keempat LKPD merupakan penilaian dengan persentase
terendah dari validator lainnya. Adapun hasil validasi masing-masing dari aspek
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dilihat pada tabel 11 berikut.
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Tabel 11

. Hasil Analisis Validitas LKPD dari Segi Aspek

. Jumlah Nilai Rata-rata
LKPD Aspek yang dinilai Vil vz V3 va (%)
Aspek didaktik 20 | 15 | 18 | 19 90 %
Aspek isi 32 | 27 | 30 | 32 94,53 %
LKPD-1 | Aspek konstruksi 20 | 16 | 16 | 19 88,75 %
Aspek teknis 12 | 9 | 11| 12 91,67 %
Aspek waktu 4 3 2 4 87,5%
Rata-rata total 90,49 %
Tingkat Validitas Sangat Valid
Aspek didaktik 20 | 16 | 19 | 19 92,5 %
Aspek isi Ak 20NN CIN32 92,97 %
LKPD-2 | Aspek konstruksi 18°1/47 , NIGBIF19 87,5%
Aspek teknis 20 O |gulsl3R0*T/ 91,67 %
Aspek waktu 4 3 3 4 87,5 %
Rata-rata total 90,43 %
Tingkat Validitas Sangat Valid
Aspek didaktik 20 (16 | 184,10 91,25 %
Aspek isi 32025 0L, 02 92,97 %
LKPD-3 | Aspek konstruksi 20N T | LD 91,25 %
Aspek teknis ivw. | o Lgp 91,67 %
Aspek waktu 4 3 3 4 87,5 %
Rata-rata total 90,93 %
Tingkat Validitas Sangat Valid
Aspek didaktik 16 | 15 | 19 | 19 86,25 %
Aspek isi S0~ LEEININS0) 32 89,06 %
LKPD-4 | Aspek konstruksi 20 | 16 | 17 | 19 90 %
Aspek teknis 12 | 9 | 11 | 12 91,67 %
Aspek waktu 4 | 3 3| 4 87,5 %
Rata-rata total 88,89 %
Tingkat Validitas Sangat Valid

Berdasarkan tabel 12 di atas, setelah melakukan revisi LKPD sesuai saran

dari validator diperolenh bahwa masing-masing aspek pada LKPD-1 sampai

LKPD-4 memperoleh rata-rata untuk masing-masing aspek dengan kategori

sangat valid. Terlihat dari tabel di atas bahwa LKPD-3 memiliki total rata-rata

tertinggi yaitu 90,93% dengan kateri sangat valid. Selain itu dilihat dari segi

aspek, yaitu pada aspek isi memiliki rata-rata persentase tertinggi dari keempat
LKPD vyaitu LKPD-1. Sedangkan dari segi aspek konstruksi, LKPD-3 memiliki
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persentase tertinggi dari keempat LKPD. Selanjutnya untuk aspek teknis dan
aspek waktu kevalidan LKPD diperoleh persentase sama untuk keempat LKPD
tetapi nilai kevalidannya berbeda untuk masing-masing aspek. Secara keseluruhan
dari berbagai aspek terlihat bahwa LKPD-4 memperoleh persentase terendah pada
aspek didaktik. Walaupun untuk keempat LKPD tersebut ada yang memiliki rata-
rata persentase tertinggi dan terendah tetapi untuk keempat LKPD memiliki

kategori sangat valid untuk semua aspek.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Plomp dengan tahapan-
tahapan yaitu sebagai berikut: (1) tahap investigasi awal; (2) tahap desain; (3)
tahap realisasi; (4) tahap tes, evaluasi, dan revisi. Pada tahap investigasi awal
peneliti melakukan wawancara terhadap guru matematika untuk memperoleh
informasi terkait perangkat pembelajaran. Informasi yang diperoleh yaitu pada
komponen RPP bagian materi pembelajaran tidak guru deskripsikan secara rinci,
guru hanya menyebutkan sub-materi atau poin-poinnya saja. Selain itu, pada RPP
guru tidak melampirkan soal untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan serta
tidak terdapatnya rubik penilaian. Dapat disimpulkan bahwa RPP yang
dikembangkan oleh guru belum disusun secara lengkap.

Selanjutnya untuk kegiatan pembelajaran guru memanfaatkan buku yang
dibeli oleh sekolah dan LKPD yang dibuat sendiri. Guru lebih cenderung
menggunakan buku atau LKS yang disediakan oleh sekolah. Selain itu LKPD
yang dibuat oleh guru masih terlalu monoton karena disajikan sederhana dan tidak
berwarna. Selanjutnya berdasarkan masalah peneliti merancang atau membuat
desain tentang gambaran perangkat pembelajaran RPP dan LKPD yang akan
dikembangkan dan instrumen penelitian berupa lembar validasi RPP dan lembar
validasi LKPD. Pada tahap realisasi atau konstruksi ini peneliti membuat
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian sesuai dengan rancangan di
tahap sebelumnya. Setelah selesai membuat perangkat pembelajaran, peneliti
melakukan validasi perangkat pembelajaran. Validasi perangkat dilakukan oleh
empat orang validator yaitu 2 dosen FKIP Matematika UIR dan 2 guru
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matematika SMP Negeri 36 Pekanbaru. Validator memberikan saran untuk RPP
agar diperhatikan lagi urutan pada komponen-komponen RPP serta memperbaiki
soal-soal pada penilaian pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan untuk LKPD
validator menyarankan agar bahasa yang digunakan lebih disederhanakan
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi.

Setelah peneliti melakukan revisi, validator memberikan penilaian untuk
perangkat yang dikembangkan dengan mengisi lembar validasi yang telah dibuat
oleh peneliti. Hasil penilaian dari validator yaitu untuk RPP diperoleh total rata-
rata 89,13% dan LKPD total rata-rata 90,83% kategori sangat valid untuk kedua-
duanya Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu RPP menggunakan model
discovery learning dengan pendekatan saintifik dan LKPD dengan memuat
masalah kontekstual serta langkah-langkah dari model discovery learning yang
valid pada materi kubus dan balok. Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan
olen Nurul Akmal, dkk (2017) dan Rena Revita (2017) menunjukkan hasil
pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan model

discovery learning yang teruji valid, praktis dan efektif.

4.3. Kelemahan Penelitian

Pada penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan diantaranya:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada materi kubus dan balok
telah teruji kevalidannya tetapi belum teruji kepraktisan dan keefektifannya.
Hal itu disebabkan karena penelitian ini tidak dapat dilakukan ke sekolah
karena pandemi Covid-19.

2. Pada saat pandemi Covid seperti ini perangkat pembelajaran yang
dikembangkan hanya dapat digunakan dengan bantuan media. Misalnya lembar
kerja peserta didik (LKPD) dalam bentuk word atau pdf guru share ke

classroom atau guru fotokan LKPD lalu dikirimkan ke peserta didik.

52



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil validasi untuk pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model Discovery Learning pada materi kubus dan balok kelas
VIl SMP Negeri 36 Pekanbaru dapat diambil kesimpulan bahwa telah dihasilkan
perangkat pembelajaran matematika dengan model Discovery Learning yang valid
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan perolehan total rata-rata
89,13 % dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan total rata-rata 90,83 %

pada materi kubus dan balok.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan terdapat beberapa
kelemahan. Bagi pembaca yang berkeinginan untuk melakukan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran disarankan agar:

1. Untuk pembaca yang ingin mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran discovery learning, bisa
mengembangkan dengan  materi pembelajaran yang lainnya dan
melaksanakannya ke beberapa kelas atau sekolah agar teruji kepraktisan dan
keefektifannya.

2. Untuk guru yang ingin menggunakan hasil perangkat pembelajaran pada
penelitian ini, maka perlu menggunakan bantuan media untuk mengirimkan file

perangkat ke peserta didik.
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